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BAHASA  
Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa 
Inggris yang baku. Untuk naskah dalam bahasa 
Indonesia disarankan untuk mengurangi pemakaian 
istilah asing dan disesuaikan dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi IV. 

TABEL 
Tabel diberi judul singkat, jelas, dan diikuti 
keterangan tempat dan waktu cakupan data. Jumlah 
digit yang dipergunakan untuk parameter estimasi 
dapat mencapai empat digit di belakang koma, 
sedangkan untuk parameter lain dua digit di 
belakang koma. Posisi Tabel dan judul Tabel 
ditempatkan di sisi kiri naskah. Sumber data 
ditempatkan di bagian kiri bawah tabel. Garis 
pemisah dibuat dalam bentuk horizontal.  

GAMBAR DAN GRAFIK  
Gambar dan grafik harus dicetak tebal sehingga 
memungkinkan direduksi antara 50–60% dari 
gambar dan grafik asli. Judul gambar dan grafik 
diletakkan di bawahnya tanpa memengaruhi bagian 
gambar atau grafik. Posisi Gambar dan judul 
Gambar ditempatkan di center naskah. Sumber data 
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Contoh tabel: 

Tabel 1.  Perkembangan produksi padi di Provinsi Jawa Barat, 2008–2013 

Tahun 
Luas tanam 

(ha) 
Luas panen 

(ha) 
Produksi padi 

(ton) 
Produktivitas 

(ton/ha) 
Pertumbuhan 
produksi (%) 

2008 1.832.960 1.650.894 10.342.810 6,27 - 

2009 1.911.839 1.825.346 11.272.248 6,18 8,99 

2010 2.012.723 1.904.974 11.688.571 6,14 3,69 

2011 1.921.739 1.849.205 11.587.155 6,27 -0,87 

2012 1.898.814 1.792.955 11.224.622 6,26 -3,13 

2013 1.914.025 1.898.455 11.538.472 6,08 2,79 

Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Jawa Barat (2014) 
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Gambar 1.  Perkembangan produksi padi di Provinsi Jawa Barat, 2008–2013 
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